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KATAPENGANTAR

KepadaBapak/IbuPimpinandanSeluruhTim diSOMASI,Sayadengan

senang hatiingin menyampaikan laporan magang selama 2 bulan di

lembagaatauinstansiini.Sayamerasasangatberuntungmendapatkan

kesempatanuntukbisaberkontribusidalam mengembangkanilmudan

mempelajariproseskerjayangterjadidiSOMASI.Selamamagang,saya

diberikantugas-tugasyangmenantangdanmembuatsayabelajarbanyak.

Sayaberterimakasihkepadaseluruhrekankerjayangmembimbingdan

memberikandukunganselamaprosesmagangberlangsung.Pengalaman

yangsayadapatkanselamamaganginisangatberhargadanakanmenjadi

bekalpentinguntukkarirsayadimasadepan.Sekalilagi,terimakasih

ataskesempatandanpengalamanyangberhargaini.Sayaberharapdapat

terusmenjalinhubunganbaikdenganSOMASIdimasadepan.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Mataram,29Maret2023penulis

KrisnaFebriansyah
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BAB1PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Solidaritas masyarakatuntuk transparansiberasaldarikebutuhan

untuk menjamin akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap

lembaga-lembagadanorganisasiyangmemilikipengaruhsignifikan

terhadap kehidupan masyarakat.Dalam banyak kasus,terdapat

kecurigaan atau ketidakpercayaan publik terhadap kegiatan atau

keputusan yang diambiloleh pemerintah,bisnis,atau organisasi

lainnya yang tidak transparan. Solidaritas masyarakat untuk

transparansijugadapatdipicu oleh skandalatau kontroversiyang

melibatkan lembaga atau organisasitertentu.Misalnya,skandal

korupsiatau penyalahgunaan kekuasaan oleh pejabatpublik atau

korporasidapatmemicu tuntutan publik untuk transparansidan

akuntabilitasyanglebihtinggi.

1.2RuangLingkup

Ruanglingkupsolidaritasmasyarakatuntuktransparansi

meliputiberbagaiaspekkehidupan,termasuk:

1.Pemerintahan:Solidaritas masyarakatuntuk transparansi

dalam pemerintahanmeliputituntutanuntukaksesterhadap

informasipublik,transparansidalam pengambilankeputusan,

sertaakuntabilitasdalam pengelolaananggarandanprogram

pemerintah.

2.Bisnis:Solidaritas masyarakatuntuk transparansidalam

bisnis meliputi tuntutan untuk keterbukaan informasi

mengenai praktik bisnis dan dampaknya terhadap
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masyarakat dan lingkungan, serta akuntabilitas dalam

menjalankantanggungjawabsosialdanlingkungan.

3.Media:Solidaritas masyarakatuntuk transparansidalam

media meliputi tuntutan untuk kebebasan pers,akses

terhadap informasi publik, serta transparansi dalam

membangun narasiatau opiniyang disampaikan kepada

publik.

4.Organisasinirlaba:Solidaritasmasyarakatuntuktransparansi

dalam organisasinirlabameliputituntutanuntukketerbukaan

danakuntabilitasdalam penggunaandanasumbangandan

program yang dijalankan, serta transparansi dalam

menjalankantanggungjawabsosial.

5.Pendidikan:Solidaritasmasyarakatuntuktransparansidalam

pendidikan meliputi tuntutan untuk keterbukaan dan

transparansidalam pengelolaan anggaran dan program

pendidikan,sertaakuntabilitasdalam menjalankantanggung

jawabsosialdanlingkungan.

Dalam keseluruhan aspek kehidupan tersebut, solidaritas

masyarakatuntuktransparansimeliputituntutanuntukakses

terhadap informasi yang relevan dan transparansi dalam

pengambilankeputusan,sertaakuntabilitasdalam menjalankan

tanggungjawabsosialdanlingkungan.Solidaritasmasyarakat

untuktransparansimenjadisemakinpentingdalam eradigital,di

manaaksesterhadapinformasisemakinmudahdanpentingnya

integritasdantransparansisemakindihargai.

LokasidanWaktuMagang

PraktikmelaksanaakanMagangpadaLSM SomasiNTB.Berikut
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adalahdatalembagatempatpelaksanaanmagangdilakukan:

NamaInstansi:Solidaritas Masyarakat Untuk Transparansi

(SomasiNTB)

Alamat :Jl.PariwisataNo.17,Monjok,Kec.Selaparang,

Kota Mataram,NusaTenggaraBarat,Indonesia83122

Telepon/Fax :(0370)7841717

Email :somasintb1@gmail.

- Waktumagang

Magangdilaksanakanselama2(dua)bulan,terhitungdari31

januari2023-30Maret2023.Dalam melaksanakanpraktekkerja

lapanganwaktuyangditentukanolehDinasPerhubunganProvinsi

NusaTenggaraBaratyaitusenin–kamispukul07:00s.d16:00

WIB.Jum’atpukul07:00s.d17:00WIB.

Tabel1jadwalkehadiranMahasiswaMagang

Hari Jam masuk/jam

keluar

keterangan

Senin

Selasa

09:00–17.00

09:00–17.00

Hadir

Rabu

Kamis

09:00–17.00

09:00–17.00

Hadir

Jum’at 09:00–17.00 Hadir

Sabtu

Minggu

Libur

Libur

Libur

Libur
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Sumber:KantorSomasiNTBTahun2023

1.3TujuanDanManfaatMagang

-TujuanMagang

Tujuan utama dari magang solidaritas masyarakat untuk

transparansiadalahmemberikankesempatankepadamahasiswa

untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan dalam

memperjuangkan transparansidan akuntabilitasdalam berbagai

aspek kehidupan.Selain itu,magang inijuga bertujuan untuk

meningkatkan kesadaran dan kepedulian mahasiswa terhadap

pentingnyaintegritasdantransparansidalam menjalankankegiatan

diberbagailembagadanorganisasi.

-ManfaatMagang

Program maganginimemilikimanfa’atyangbesar.Adapun

manfaa’tmagangtersebutantaralain:

a.Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mahasiswa

dalam memperjuangkantransparansidanakuntabilitas.

b.Memberikankesempatanuntukberinteraksidenganpraktisi

danaktivisdibidangtransparansidanakuntabilitas.

c.Menambahpengalamankerjadanketerampilanprofesional

mahasiswa.

d.Memberikanpeluanguntukmengembangkanjaringandan

hubungandibidangtransparansidanakuntabilitas.

e.Meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya

integritasdantransparansidalam menjalankankegiatandi

berbagailembagadanorganisasi.

f. MagangdiSomasiNTBjugadapatmembantumahasiswa
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untukmenambahpengetahuanpraktisdalam bidangyang

diminatinya.Mahasiswaakanbelajartentangproseskerja

dan teknologi terbaru dalam industri yang sedang

berkembang.

g.Membangun Jaringan Selama magang diSomasiNTB,

mahasiswaakanbertemudenganorang-orangdariberbagai

profesi dan latar belakang. Hal ini dapat membantu

mahasiswa membangun jaringan dan memperluas relasi

untukkepentinganmasadepannya.

h.MeningkatkanKeterampilanInterpersonalMagangdiSomasi

NTB juga dapatmembantu meningkatkan keterampilan

interpersonal mahasiswa. Mahasiswa akan belajar

bagaimanaberkomunikasidenganorang-orangdariberbagai

latarbelakang dan budaya,serta bagaimana berinteraksi

denganrekankerjadanatasandalam lingkungankerjayang

profesional.

i. Magang diSomasiNTB dapatmembantu meningkatkan

kepercayaandirimahasiswa.Denganberadadilingkungan

kerja yang sesungguhnya, mahasiswa akan belajar

mengatasitantangan dan menghadapisituasiyang tidak

terduga,sehingga dapat memperkuat kemampuan dan

kepercayaandirinya.
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BABII

DESKRIPSILEMBAGA/INSTANSI

2.1Profil

2.1.1 SejarahSomasiNTB

SomasiNTB atau Solidaritas Masyarakatuntuk Transparansi

adalah sebuah gerakan sosialyang berbasis diprovinsiNusa

TenggaraBarat(NTB)diIndonesia.Gerakaninibermulapadatahun

2017 ketika sekelompok masyarakatdiNTB,terutama dikota
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Mataram,merasatidakpuasdengankinerjapemerintahsetempat

yang dianggap tidak transparan.Pemicu darigerakan iniadalah

kebijakanpemerintahNTByangtidaktransparandalam pengelolaan

danabantuansosial(bansos)padatahun2017.Banyakmasyarakat

yang merasa bahwa bansos yang seharusnya diberikan kepada

merekasebagaipenerimamanfaattidaksampaiketanganmereka.

MerekamerasabahwapemerintahNTBtelahgagaldalam memenuhi

kewajibannyauntukmemberikanbantuankepadamasyarakatyang

membutuhkan. Sebagai bentuk protes, masyarakat kemudian

membentukSolidaritasMasyarakatuntukTransparansi(SomasiNTB)

yang bertujuan untuk memperjuangkan transparansi dalam

pengelolaandanapublikdiNTB.Gerakaninikemudianmenyebarke

seluruh provinsiNTB dan berhasilmenarikperhatian publikserta

medianasional.SomasiNTBkemudianmelakukanaksi-aksiprotes

sepertiunjukrasa,aksimogokmakan,dankampanyedimediasosial

untuk menuntut pemerintah NTB agar lebih transparan dalam

pengelolaan dana publik.Gerakan inijuga berhasilmenggalang

dukungan dariberbagaipihak sepertiaktivis,mahasiswa,dan

kelompok masyarakatsipillainnya.Akhirnya,pada tahun 2018,

pemerintah NTB akhirnya memberikan respons terhadap tuntutan

SomasiNTBdenganmembentuksebuahtim khususuntukmelakukan

auditdanpengawasanterhadappengelolaandanapublikdiNTB.

Sumber:websiteSomasiNTBwww.somasintb.org diaksespada

29maret2023pukul19:40

SOMASINTB adalah sebuah organisasinon-pemerintah yang

berbasisdiProvinsiNusaTenggaraBarat,Indonesia.Organisasiini

didirikan pada tahun 2010 dan fokuspada pengawasan terhadap

pemerintahdaerah,terutamadalam haltransparansidanakuntabilitas

keuangan.Tujuan utama SOMASINTB adalah untuk memastikan

bahwapenggunaananggaranpublikdilakukansecaraefisien,efektif,
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dan sesuaidengan aturan yang berlaku.SOMASINTB memiliki

beberapaprogram dankegiatanuntukmencapaitujuannya,termasuk

monitoringdanevaluasiterhadappenggunaananggaran,pelatihan

danbimbinganuntukmasyarakatdalam memahamihak-hakmereka

untuk mendapatkan informasi publik, serta kampanye untuk

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya transparansi dan

akuntabilitas.

2.1.2 GambaranSomasiNTB

Somasi NTB atau Somasi Solidaritas Masyarakat untuk

Transparansiadalahsebuahgerakanyangdilakukanolehsekelompok

masyarakatdiProvinsiNusaTenggaraBarat(NTB)untukmeminta

transparansidan akuntabilitas daripemerintah setempatterkait

denganpenggunaananggarandanprogram-program pembangunandi

daerahmereka.Gerakaninimunculsebagairesponsterhadapadanya

dugaan penyelewengan anggaran dan ketidaktransparan dalam

pengelolaan program pembangunan diNTB.Masyarakatmerasa

bahwamerekatidakmemilikiaksesyangcukupterhadapinformasi-

informasipentingmengenaiprogram pembangunanyangdilakukan

olehpemerintahdaerah,sehinggamerekatidakdapatmengetahui

secarapastiapakahprogram tersebutsesuaidengankebutuhandan

harapan mereka.MelaluisomasiNTB atau somasisolidaritas

masyarakatuntuk transparansi,masyarakatmeminta pemerintah

daerahuntuklebihterbukadantransparandalam mengelolaanggaran

dan program-program pembangunan di NTB. Masyarakat juga

menuntutagarpemerintah daerah memenuhikewajiban-kewajiban

mereka dalam hal akuntabilitas dan pengawasan penggunaan

anggaran publik.Gerakan somasiNTB inimerupakan contoh dari

bagaimanamasyarakatdapatmemainkanperanyangpentingdalam

memastikanbahwapemerintahmelakukantindakanyangtransparan

dan akuntabel. Melalui gerakan ini, masyarakat dapat
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memperjuangkanhak-hakmerekauntukmendapatkaninformasidan

pengawasan yang tepatterhadap program-program pembangunan

yangdilakukanolehpemerintahdaerah..

2.1.3TujuandanSasaranSomasiNTB

a.Tujuan

Tujuan somasi adalah untuk meminta transparansi dan

akuntabilitas dari pihak yang terkait dengan peristiwa atau

permasalahanyangsedangdihadapi.Dalam banyakkasus,somasi

NTBatausomasiSolidaritasMasyarakatNTBdilakukanketikapihak

yangterkaitdenganperistiwaataupermasalahantersebutdinilaitidak

transparan dalam memberikan informasi atau tidak bersedia

mempertanggungjawabkantindakanmereka.Dalam halini,somasi

dapatmenjadialatyangefektifuntukmenekanpihakyangterkaitagar

memberikanjawabanatauinformasiyangjelasterkaitperistiwaatau

permasalahanyangsedangdihadapi.

Dengansomasi,masyarakatatauindividuyangterlibatdalam kasus

tersebutjugadapatmenunjukkankeberaniandansolidaritasmereka

dalam membela hak-hak mereka.Melaluisomasi,mereka dapat

menunjukkan bahwa mereka tidak akan tinggaldiam terhadap

ketidakadilanatautindakanyangmerugikankepentinganmerekadan

lingkungan sekitar.Dalam konteks somasiNTB (Nusa Tenggara

Barat),tujuanumumnyaadalahuntukmemberikanperingatanresmi

kepadapihakyang dianggap melakukan tindakan yang merugikan

atautidakadilterhadappihakpengirim surat.Somasidapatmencakup

permintaanuntukmemperbaikikesalahan,memberikankompensasi

ataugantirugi,ataumenghentikantindakanyangdianggapmerugikan.

Dalam halsolidaritasmasyarakatuntuktransparansi,somasidapat

digunakansebagaiupayauntukmemperjuangkanhaktransparansi

informasidan akuntabilitaspemerintah atau institusilainnyayang
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memilikikewajibanuntukmemberikaninformasipublik.Dalam halini,

somasidapatdigunakansebagailangkahawalsebelum mengambil

tindakanhukum yanglebihseriusuntukmemperjuangkanhak-hak

tersebut.Secaraumum,tujuansomasiadalahuntukmencarijalan

damai dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau

memperjuangkan hak-hak yang dianggap penting.Dalam konteks

somasi NTB atau solidaritas masyarakat untuk transparansi,

tujuannyaadalahuntukmenciptakankesadarandanmemperjuangkan

hak-hakmasyarakatdengancarayangdamaidanterhormat.

b.Sasaran

Sasaran somasi NTB atau solidaritas masyarakat untuk

transparansidapatbervariasitergantungpadakasusyangsedang

diperjuangkan.Namun,secaraumum,sasaransomasiadalahpihak

yangdianggapmelakukantindakanyangmerugikanatautidakadil

terhadap pihak pengirim surat atau masyarakat yang

memperjuangkan hak transparansi informasi dan akuntabilitas

pemerintahatauinstitusilainnya.Dalam kontekssomasiNTB,sasaran

somasibisaberupaindividu,kelompokatauinstitusiyangdianggap

bertanggung jawab atas tindakan yang merugikan pihakpengirim

surat.Sasaransomasibisaberupaperusahaan,pemerintahdaerah,

ataulembagapemerintahlainnyayangterlibatdalam permasalahan

yangsedangdiperjuangkan.Dalam kontekssolidaritasmasyarakat

untuktransparansi,sasaransomasibisaberupalembagapemerintah

atau institusiyang tidakmemberikan aksesinformasipublikatau

melanggarhaktransparansimasyarakat.Sasaransomasijugabisa

berupapihak-pihakyangmenghalang-halangiprosestransparansidan

akuntabilitaspemerintahatauinstitusilainnya.Dalam keduakasus

tersebut,sasaransomasiadalahpihakyangdianggapbertanggung

jawabataspermasalahanyangsedangdiperjuangkandandiharapkan

dapatmemberikantanggapanyangmemuaskanbagipihakpengirim
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suratataumasyarakatyangmemperjuangkanhaktransparansi.

2.1.4VisidanMisi

a.Visi

Terwujudnya tata pemerintahan yang transparan,partisipatifdan

akuntabel yang secara efektif menjadi alat perjuangan rakyat

membangun tatanan sosialyang adilsecaraekonomi,demokratis

secarapolitikdansetarasecarasosial.Yangdimaksudadilsecara

ekonomiadalah,segalasumberdayaekonomidikuasaiolehrakyatdan

negarauntuktujuansebesar-besarnyabagikemakmuranrakyatdan

menolakadanya dominasisegelintirkonglomeratserta eksploitasi

kapitalismeglobal.Yang'dimakksuddemokratissecarapolitikadalah

rakyatmemilikibargaining yang kuatdalam menentukan struktur

pemerintahandankebijakanyangdihasilkan.Yangdimaksudsetara

secarasosialadalahpolarelasisosialyangmeniadakandiskrimmasi

gender,ras,suku,agamadansebagainva.

b.Misi

1.Penguatanmasyarakatsipiluntukadvokasikorupsidan.kebijakan

publikyangberorientasikepadapeningkatanKesejahteraanrakyat

miskindanperempuan.

2.Mendorongreformasikebijakanpublikdanperbaikanpelayanan

publikyangberorientasikebutuhanrakyatmiskindanperempuan

3.Mendorong reformasi hukum yang meningkatkan efektivitas

pemberantasankorupsidantersedianyaakseskeadilanbagirakyat

miskindanperempuan

4.Mempengaruhiperubahan sistem politik yang lebih menjamin

lahirnya penyelenggaranegarayangbersihdankapable,serta

perbaikan representasipolitik dan akuntabilitas politik kepada

rakyat.
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Sumber:websiteSomasiNTB www.somasintb.org diaksespada29

maret2023pukul19:40
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2.1.5StrukturOrganisasiSomasiNTB.Gambar1
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Sumber:ProfileSomasiNTBTahun2023

TugasPokokdanFungsiBadanPekerjaSOMASI-NTB

1.KoordinatorBadanPekerja

 Melaksanakan kebijakan umum perkumpulan sebagaimana

ditetapkanolehDewanEtik.

 Menetapkan bentuk dan susunan pengurus dan manajemen

organisasi

 Mengangkatdanmemberhentikanstaf/anggotaBadanPekerja.

 Menyusunprogram dananggarantahunanperkumpulan.

 Memberikan laporan tahunan program dan keuangan kepada

dewanetik.

 Menetapkan peraturan keuangan dan peraturan lainnya untuk

menjagakelangsungandankekayaanperkumpulan.

 Mengkoordinirseluruhkegiatanyangdikelolaolehdivisi,bagian

danstaf

 Melakukansupervisepelaksanaantugasdanwewenangtiapdivisi.

2.SekretarisBadanPekerja

 MembantupelaksanaantugasdanwewenangKoordinatorBadan

PekerjaSOMASINTB.

 Mengkoordinir proses administrasi, rumah tangga dan

dokumentasi kantorBertanggungjawabkepadaKoordinator

BadanPekerja.

 Mendesainmanajemenadministrasi,dokumentasidanpublikasi

secaraumum.
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 Melakukan supervise kepada divisidalam kaitannya dengan

proses manajerial,administrasi,dokumentasidanlain-lain.

 Mendesainsystem kepegawaiandanrekruetmenstaf.

 MelakukanpegawasankinerjaBendahara,Kasir,Administrasidan

Divisidanmengawalpelaksanaankodeetik.

3.Bendahara

 MembantupelaksanaantugasdanwewenangKoordinatorBadan

Pekerja SOMASINTB khususnya terkaitdengan pengelolaan

keuangan.

 Mengkoordinirprosesadministrasi,pelaporankeuangan.

 BertanggungjawabkepadaKoordinatorBadanPekerja.

 Mendesain manajemen administrasi,dan keuangan secara

umum.

 Melakukan supervise kepada divisidalam kaitannya dengan

prosesmanajerialkeuangan,danadministrasi,dokumentasidan

lain-lain.

 Mendesainsystem pelaporankeuangan.

 Melakukanpegawasankinerjastaffkhususnyaterkaitdengan

keuangan.

 DibantuKasirmencatatpengeluarankaskecil.

 Dibantukasirmenyusunseluruhlaporankaskecil.

 Dibantukasirmengelolakeuangandanakuntansi.

 Dibantubagianadministrasiuntukmenyelesaikanurusansurat
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menyuratbaikeksternaldaninternal.

 Dibantu bagian administrasimenyusun konsep formatresmi

system

 administrasiyangmelambangkanidentitaslembaga(desainlogo,

alamatsurat,jenissuratresmi,penggunaanfont,tandatangan,

stempel,nomorsurat,dll).

 Dibantubagianadministrasimenata-usahakanadministrasiarsip

surat,laporan,dokumen,buku,assetdanpersonalbadanpekerja

danstaf.

 Dibantubagianadministrasimencatatbukubank,utang/piutang

danuangmuka.

 Dibantubagianadministrasimelakukanverifikasilaporanuang

muka.

 Dibantubagianadministrasimencatatdanmengadministrasikan

seluruhassetperkumpulan.

 Dibantu bagian administrasimenyiapkan seluruh administrasi

keuangan(cek,slipgaji,sliptransfer,form uangmuka,dll).

4.Divisi-Divisi

 Membantu KoordinatorBadan Pekerja untuk melaksanakan

program kerjasesuaidenganTupoksidivisi.

 MelakukanpemantauankinerjaAparatPenegakHukum,DPRD

danBirokrasi.

 Menerima pengaduan terkaitkinerja Aparatpenegak hukum,

Birokrasi,DPRDdankasus-kasuskorupsi.
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 Melakukanpengkajiandanpenyusunanlaporankasuskorupsi.

 Melakukanpendokumentasiandankampanyebaikdalam bentuk

release,opini,aksisimpatikyangbertujuanuntukmempengaruhi

Publik.

 Menyusunlaporansetiapkegiatandanlapor

Sumber:ProfileSomasiNTB2023



18

BABIII

PELAKSANAANMAGANG

3.1KegiatanMahasiswa

Tabel2PelaksanaanMagang

NO Program Kegiatan Hal-Halyangdiperoleh

1 Riset Data Informasi

KasusKorupsidiNTB

Kliping Koran Suara NTB,

MetropolisdanLombokPost

1.Dapat memberikan

informasi tentang kasus

korupsiyangsedangterjadi

diNTB,sepertijeniskasus,

kronologis kejadian,serta

pelaku dan korban yang

terlibat dalam kasus

tersebut.

2.Mengetahui seberapa

seringkasuskorupsiterjadi

diNTBdanapakahjumlah

kasus tersebutmengalami

peningkatan atau

penurunan dariwaktu ke

waktu.

3.Dapat memberikan

gambaran tentang

bagaimanapandangankita

terhadap kasus korupsidi

NTB serta opini kita

mengenai tindakan yang

sebaiknya diambil untuk

mengatasi masalah
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tersebut.

4.Memberikan informasi

tentang perkembangan

kasuskorupsiyangsedang

berjalan di NTB seperti

apakah pelaku sudah

ditangkap atau tidak,

bagaimana proses hukum

berjalan,sertahasilputusan

yang dijatuhkan oleh

pengadilan.

5.Hasilrisetdapatdigunakan

sebagai dasar untuk

melakukaninvestigasilebih

lanjut terhadap kasus

korupsiyangterungkap.Hal

ini dapat membantu

memastikan bahwa para

pelaku korupsi ditindak

sesuaidenganhukum.

6.Hasil riset data yang

diterbitkan dalam koran

atau media massa dapat

membantu meningkatkan

kesadaran masyarakat

mengenai pentingnya

memerangikorupsi.Halini

dapat membantu

menciptakantekananpublik
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yang dapat mendorong

pihak berwenang untuk

lebihaktifdalam menangani

masalahkorupsi.

7.Memberikan gambaran

tentangdampaksosialdan

ekonomiyang diakibatkan

olehkasuskorupsidiNTB,

seperti kerugian yang

dialami oleh negara dan

masyarakat,serta dampak

psikologisyangdialamioleh

korban.

8.Dapat membantu untuk

mengumpulkan informasi

tentang identitas pelaku-

pelakukorupsiyangterjadi

di NTB seperti

jabatan,nama,atauinstitusi

yangterlibat.

9.Dapat membantu untuk

mengidentifikasijenis-jenis

kasuskorupsiyang terjadi

diNTB,misalnya korupsi

dalam pengadaan barang

dan jasa,penyuapan atau

tindak pidana pencucian

uang.

10.Membantu dalam
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pengembangan strategi

pencegahankorupsidintb.

Hal ini dapat membantu

pihak berwenang dalam

meninkatkan

transparansi,akuntabilitas,

dan pengawasan terhadap

lembaga pemerintah dan

masyarakat.

11.Belajar bagaimana

melakukan riset dan

pengumpulan data terkait

dengan masalah korupsi,

transparansi dan

akuntabilitas.

12.Memahami lebih dalam

tentang masalah

transparansi dan

akuntabilitas dalam

penggunaan anggaran

publik diNusa Tenggara

Barat

13.Mengembangkan

keterampilan dalam

melakukan auditterhadap

lembaga-lembaga

pemerintah daerah dan

memastikan trans paransi

dan akuntabilitas
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terjaga.

2 Pendalam metodologi

riset berkaitan dengan

BUMDES

FGD tentang persiapan

turun lapangan penelitian

mengenaiImplementasidan

AkuntabilitasBUMDES

1.Pemahamanyanglebihbaik

tentangkonsepdanprinsip

penelitian

2.Mempelajari berbagai

metode penelitian seperti

survei wawancara,dan

observasi.

3.Meningkatkan pemahaman

tentangBUMDES.

4.Mempelajari tekhnik

analisisdatayangtepat.

5.Memberikan wawasan

mendalam tentang

bagaimana orang berpikir

danmerasatentang suatu

topik

6.Untukmengetahuipendapat

dari setiap kelompok

tentang bagaimana suatu

topik.

7.Menghasilkan ide-ide baru

atauuntukmengeksplorasi
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perspektif yang berbeda

tentangsuatumasalah

3 RisetBUMDES 1.Wawancara pengurus

BUMDES

2.Pengumpulan data

sekunder

1.Mengetahui cara atau

sistem rekrutmenBUMDES

2.Mengetahuipotensidesa

3.Mendapatkan informasi

yang lebih mendalam

tentang Bumdes.

Wawancara dengan

pengurus Bumdes dapat

memberikaninformasiyang

lebih mendalam tentang

tujuan, visi, misi, dan

aktivitas yang

dilakukan oleh Bumdes.

Selain itu, pengumpulan

data sekunder seperti

dokumen, laporan

keuangan, dan peraturan

juga dapat memberikan

informasi tambahan

tentangBumdesyangtidak

diperoleh melalui

wawancara.

4.Memahamitantangan dan

hambatan yang dihadapi

oleh Bumdes. Melalui

wawancara dengan
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pengurus Bumdes,peneliti

dapat memahami

tantangan dan hambatan

yangdihadapiolehBumdes

dalam menjalankan

kegiatan usahanya.Halini

dapat membantu peneliti

untuk mengidentifikasi

masalah yang ada dan

mencarisolusiyang tepat

untukmeningkatkankinerja

Bumdes.

5.Mengetahuikebutuhandan

harapan masyarakat

terhadap Bumdes.

Wawancara dengan

pengurus Bumdes juga

dapat memberikan

informasi tentang

kebutuhan dan harapan

masyarakat terhadap

Bumdes. Hal ini dapat

membantu Bumdes

untuk mengembangkan

usahanya sesuai dengan

kebutuhan dan harapan

masyarakat.

6.Memperolehdatayangvalid

dan dapat diandalkan.

Dengan melakukan
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wawancara dan

pengumpulan data

sekunder, peneliti dapat

memperolehdatayangvalid

dan dapat

diandalkan. Data yang

diperoleh dapatdigunakan

untuk mengidentifikasi

kekuatan dan kelemahan

Bumdes serta

memberikan rekomendasi

untuk meningkatkan

kinerjanya.

7.Mengetahui persepsi dan

pandangan pengurus

Bumdes. Wawancara

dengan pengurus Bumdes

dapat memberikan

pemahamanyanglebihbaik

tentang persepsi,

pandangan, dan opini

pengurusBumdes tentang

Bumdes. Hal ini dapat

membantu peneliti untuk

memahami tantangan,

hambatan, dan faktor

keberhasilanyangdihadapi

olehBumdes.

8.Memperoleh data yang

lebih beragam dan
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representatif. Dengan

melakukan wawancara

dengan pengurus Bumdes,

penelitidapatmemperoleh

data dariberbagaisudut

pandang yang berbeda-

beda,seperti pengurus

Bumdes yang

bertanggung jawab atas

keuangan,pengurus yang

bertanggung jawab atas

pemasaran,atau pengurus

yang bertanggung jawab

atas produksi. Dengan

demikian, data yang

diperoleh menjadi lebih

beragam danrepresentatif.

9.Memperolehdatayangvalid

dan dapat diandalkan.

Dalam wawancara dengan

pengurus Bumdes,peneliti

dapat mengecekdan

memverifikasi data yang

telah dikumpulkan,

sehingga dapat

memastikan keabsahan

datayangdiperoleh.Selain

itu,dengan menggunakan

datasekunderdariberbagai

sumber, peneliti dapat
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memperoleh data yang

lebih diverifikasi dan

terpercaya.

10.Mendapatkan pemahaman

yang lebih mendalam

tentang Bumdes.Dengan

melakukan wawancara

pengurus Bumdes,peneliti

dapat memperoleh

pemahaman yang lebih

mendalam tentangstruktur,

fungsi, dan kegiatan

Bumdes. Sementara itu,

dengan melakukan

pengumpulan data

sekunder, peneliti dapat

memperoleh data yang

terkait dengan kinerja

Bumdes seperti laporan

keuangan dan laporan

tahunan.Memahami tujuan

dan pengelolaan Bumdes.

Wawancara dengan

pengurus Bumdes dapat

membantu peneliti

memahamitujuanpendirian

Bumdes serta pengelolaan

dan kegiatan yang

dilakukanolehBumdes.Hal

iniakanmembantupeneliti
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untuk merumuskan

pertanyaan penelitian yang

tepat dan mengumpulkan

datayangrelevan.

11.Meningkatkan pemahaman

tentang kondisi desa.

Dalam wawancara dengan

pengurus Bumdes,peneliti

juga dapat memperoleh

informasi tentang kondisi

desasecaraumum.Halini

akan membantu peneliti

memahamikondisisosial,

ekonomi, dan budaya di

desa yang dapat

berpengaruh pada

pengelolaanBumdes.

12.Mendapatkan informasi

terbaru tentang Bumdes.

Wawancara dengan

pengurus Bumdes dapat

memberikan informasi

terbaru tentang kegiatan,

program,dan proyek yang

sedang dilakukan oleh

Bumdes. Hal ini akan

membantu peneliti

memperoleh data yang

relevan dan up-to-date

tentangBumdes.
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13.Memperoleh perspektif

pengurus Bumdes.

Wawancara dengan

pengurus Bumdes dapat

membantu peneliti

memperolehperspektifdari

sudut pandang pengurus

Bumdes tentang

keberhasilandantantangan

yang dihadapi dalam

mengelolaBumdes.Halini

akan membantu peneliti

memperoleh

pemahamanyanglebihbaik

tentang Bumdes dan

tantangan yang

dihadapinya.

14.Memperolehdatasekunder

yangrelevan.Pengumpulan

data sekunder dapat

membantu peneliti

memperoleh data yang

relevan tentang Bumdes

darisumber-sumber yang

sudah ada.Data sekunder

sepertidokumen,laporan,

dan publikasi dapat

memberikaninformasiyang

penting tentang kegiatan,

program,dan proyek yang
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sedang dilakukan oleh

Bumdes. Hal ini akan

membantu peneliti untuk

mendapatkan data yang

lengkap dan up-to-date

tentangBumdes.

15.Meningkatkan kepercayaan

dan partisipasi dari

Bumdes.Dalam melakukan

wawancara dengan

pengurus Bumdes,peneliti

dapat meningkatkan

kepercayaandanpartisipasi

dari Bumdes dalam

penelitian. Dengan

membangun hubungan

yangbaikdenganpengurus

Bumdes, peneliti dapat

membuka pintu untuk

kolaborasiyanglebihbaikdi

masadepan.

4 SosialisasiEvaluasiRUED FGD tentang Implementasi

Rencana Umum Energi

Daerah(RUED)diNTB

1.Mengetahui tingkat

kesadaranmasyarakatdan

stakeholder terhadap

RUED. Dalam FGD,

masyarakat dan

stakeholder dapat

memberikan masukan dan

pandanganterhadapRUED,

serta memberikan umpan
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baliktentangimplementasi

RUED diwilayah tersebut.

Hal ini dapat membantu

penilaiantentangseberapa

efektif RUED dalam

membangun kesadaran

masyarakat dan

stakeholder tentang

pentingnya pengelolaan

energiyangberkelanjutandi

NTB.

2.Memperoleh informasi

tentang kendala dan

tantangan dalam

implementasi RUED. FGD

juga dapat memberikan

informasitentang kendala

dan tantangan yang

dihadapi dalam

implementasiRUEDdiNTB.

Hal ini akan membantu

penilaiantentangseberapa

efektif RUED dalam

mengatasi kendala dan

tantangan yang muncul

dalam implementasinya.

3.Mengetahui tingkat

partisipasi stakeholder

dalam implementasiRUED.

Dalam FGD, stakeholder
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seperti pemerintah,

pengusaha,akademisi,dan

masyarakat dapat

memberikan masukan

tentang tingkatpartisipasi

mereka dalam

implementasiRUEDdiNTB.

Hal ini akan membantu

penilaiantentangseberapa

besar partisipasi

stakeholder dalam

implementasi RUED dan

sejauh mana partisipasi

tersebut dapat

mempengaruhi

keberhasilan implementasi

RUEDdiwilayahtersebut.

4.Mengidentifikasi

keberhasilan dan

kekurangan dalam

implementasi RUED. FGD

dapat memberikan

informasi tentang

keberhasilan dan

kekurangan dalam

implementasiRUEDdiNTB.

Hal ini akan membantu

penilaian tentang sejauh

mana RUED telah berhasil

mencapai tujuan dan
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sasaran yang diinginkan,

serta memberikan

rekomendasi untuk

memperbaiki kekurangan

yangterjadi.

5.Merumuskan rekomendasi

untuk perbaikan

implementasi RUED di

masa depan.Berdasarkan

masukandanumpanbalik

yangdiberikandalam FGD,

evaluasi RUED dapat

merumuskan rekomendasi

untuk perbaikan

implementasi RUED di

masa depan.Haliniakan

membantupemerintahdan

stakeholder untuk

memperbaikiimplementasi

RUED dan mencapai

tujuan dan sasaran yang

diinginkan.

6.Memahami implementasi

RUED diNTB.Dalam FGD

tersebut, peserta dapat

memahami secara

mendalam bagaimana

implementasiRUEDdiNTB

dilaksanakan.Haliniakan

membantu evaluasi
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kebijakanenergidiNTBdan

dapat memberikan

masukan untukperbaikan

implementasiRUED.

7.Mendapatkanmasukandari

berbagaipihak.Dalam FGD,

peserta yang berasaldari

berbagai pihak seperti

pengusaha,akademisi,dan

pemerintah daerah dapat

memberikan masukan dan

perspektif yang beragam

mengenai implementasi

RUED. Hal ini akan

membantu evaluasi

kebijakan energi di NTB

menjadilebihkomprehensif

danmenggambarkansudut

pandangyangberbeda.

8.Meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam

kebijakan energi.Melalui

FGD, masyarakatdapat

berpartisipasi dalam

evaluasikebijakanenergidi

NTB dan memberikan

masukan mengenai

kebijakan yang dapat

memenuhi kebutuhan

masyarakat.Haliniakan
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membantu meningkatkan

partisipasi masyarakat

dalam kebijakanenergidan

memperkuat pengambilan

keputusanyangdemokratis.

9.Memperkuatjaringanantar

pemangku kepentingan.

MelaluiFGD,pesertadapat

membangunjaringanantar

pemangku kepentingan

dalam bidang energidi

NTB. Hal ini akan

membantu memperkuat

kerjasamaantarpemangku

kepentingan dalam

mengembangkan dan

menjalankan kebijakan

energididaerah.

10.Menyediakan masukan

untuk perbaikan RUED di

masa depan. Evaluasi

kebijakanenergi melalui

FGD dapat memberikan

masukan untuk perbaikan

RUED dimasa depan.Hal

ini akan membantu

mengembangkan RUED

yang lebih baikdan dapat

memenuhi kebutuhan

masyarakatdiNTB.
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11.Memperkuat transparansi

dan akuntabilitas.Dengan

melakukan evaluasi dan

FGDterhadapimplementasi

RUEDdiNTB,penelitidapat

membantu memperkuat

transparansi dan

akuntabilitas dalam

pelaksanaanRUED diNTB.

Haliniakanmeningkatkan

keterbukaan dan

akuntabilitas pemerintah

dan stakeholder terkait

dalam pelaksanaanRUEDdi

NTB.

12.Meningkatkanpengetahuan

tentangkebijakanenergidi

NTB. FGD ini dapat

memberikan kesempatan

kepada peserta untuk

memperoleh pengetahuan

yanglebih mendalam

tentangkebijakan energidi

NTB dan bagaimana

program RUED dapat

diimplementasikan secara

efektifdidaerahmereka.

Sumber:DatadiolahTahun2023

1.2Kendala:
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Keterbatasan akses informasiyang dibutuhkan dalam melaksanakan

tugas-tugasterkaittransparansidanakuntabilitasdiNusaTenggaraBarat.

Halinibisamenjadihambatandalam melakukanrisetdanpengumpulan

dataterkaitdenganmasalahtersebut.Keterbatasandanadansumber

daya manusia pada organisasi dapat mempengaruhi pelaksanaan

program dankegiatanyangdirencanakanolehSOMASINTB.Terkadang

terdapathambatan dalam berkomunikasidengan pihak-pihak terkait,

seperti lembaga pemerintah daerah, yang dapat menghambat

pelaksanaanprogram-program dankegiatan-kegiatanSOMASINTB.

Kendalapribadi : 1.Keterbatasandata

2.kurangnyadukungan

3.keterbatasanwaktu

4.keterbatasanteknis

KendalaKelembagaan: 1.Keterlambatanaksespintugerbang

2.Keterbatasankesempatanmagang

3.Kurangnyapengawasan

4.Kurangnyadukungandanfasilitas

5.kurangnyakomunikasidankordinasi

KendalaKomunikasi: 1.Masihterlalukakudalam komunikasi

2.keterbatasanaksesinformasi

3.Perbedaan jadwalmasih sering miskom

dalam ` aksespintugerbang

4.Kurangnyapengalaman
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BABIV

PENUTUP

4.1Kesimpulan

Melalui magang di SOMASI NTB, mahasiswa dapat memperoleh

pengalamandanpemahamanyanglebihbaikterkaittransparansidan

akuntabilitasdisektorpublik.Dalam pelaksanaanmagang,mahasiswa

diberikankesempatanuntuk berpartisipasidalam berbagaikegiatandan

program yangdijalankanoleh SOMASINTB,sertamenunjukkan

kemampuanmerekadalam melaksanakan tugasyangdiberikan.Dalam

magang ini,mahasiswa juga dapatmempelajaristrukturorganisasi

SOMASINTB,tugasdantanggungjawabdarimasing-masingdivisi,serta

berinteraksidengan berbagaipihak yang terkait dengan organisasi

tersebut.Dengandemikian,mahasiswadapatmemperolehpemahaman

yanglebihluasdanmendalam terkaitdenganperandanfungsilembaga

masyarakatsipil dalam menjaga transparansidan akuntabilitas

pemerintahan.
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4.2Saran

Memperkuatkerja sama dengan pihak-pihak terkaitsepertilembaga

pemerintah, organisasi masyarakat sipil, dan perusahaan untuk

meningkatkanaksesinformasidanmemperluasjaringankerjaSOMASI

NTB.Menyediakanpelatihandan pendampinganyanglebihintensifbagi

mahasiswamagang,terutamadalam halpengumpulandananalisisdata

terkaitdengan transparansidan akuntabilitas pemerintahan.Menjalin

hubunganyanglebiheratdenganperguruantinggidanuniversitasdiNusa

Tenggara Baratuntuk mempromosikan magang diSOMASINTB dan

meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam program tersebut.

Memperkuatprogram mentoringdanevaluasiyangterus-menerusuntuk

memastikanbahwamahasiswamagangmendapatkanpengalamandan

manfaatyangoptimaldarimagangdiSOMASINTB.

LAMPIRAN

Penarikanmahasiswamagang

FGDmengenairisetBUMDES
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MengidentifikasiLokasiWawancara/RisetBUMDES
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TurunLapanganWawancaraBUMDES

EvaluasiImplementasiRUEDDINTB
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KlipingKoranDanNginputDataKorupsiTahun2021-2022DiNTB
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Lampiranagendahariandanpresensikehadiran
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